RINGKASAN

Holografi alat yang sangat berguna di banyak bidang, seperti dalam
perdagangan, penelitian ilmiah, bisnis, pendidikan, hiburan, seni, industri,
kedokteran, kesehatan dan sebagainya. Museum wayang dan artefak Purbalingga
memiliki beberapa kekurangan dan kendala, diantaranya masih kesulitannya
pemandu dalam menjelaskan setiap karakter wayang ataupun artefak yang ada
apabila pengunjung yang datang banyak dan pemandu yang ada hanya berjumlah 2
(dua), karena pengunjung sering meminta pemandu untuk menjelaskan benda-benda
seperti wayang dan artefak. Selain itu media informasi yang ada belum
menggunakan teknologi informasi masa kini, yang ada hanya media informasi
berupa kertas berisikan tulisan tentang nama koleksi wayang, artefak dan juga
sejarahnya. Tujuan dari penelitian membuat animasi 3D Hologram bertujuan untuk
membantu pemandu dalam menyampaikan informasi wayang dan artefak. Metode
pengembangan sistem yang digunakan adalah metode menurut M. Suyanto.
Penelitian ini dimulai dengan tahapan yang runtut seperti tahap pra produksi, tahap
produksi dan tahap paska produksi. Hasil berupa video animasi 3D hologram sebagai
media visualisasi sehingga membantu pemandu menyampaikan informasi wayang
dan artefak dengan format video mp4.
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ABSTRACT

Holographic tools are very useful in many fields, such as in trade, scientific
research, business, education, entertainment, arts, industry, medicine, health and so
on. The Purbalingga puppet museum and artifacts have several shortcomings and
constraints, including the difficulty of the guide in explaining each of the puppet
characters or artifacts that exist when there are many visitors and guides there are
only 2 (two), because visitors often ask guides to explain objects like puppets and
artifacts. In addition, the existing information media have not used information
technology today, there is only information media in the form of paper containing
writing about the name of the puppet collection, artifacts and also its history. The
purpose of this research is to create 3D Hologram animation aimed to assist the
guide in conveying wayang and artifact information. The system development method
used is a method according to M. Suyanto. This research begins with the coherent
stages such as the pre production stage, the production stage and the post
production stage. The results are in the form of 3D holographic animated videos as
visualization media so that it helps the guide deliver information on puppets and
artifacts with the mp4 video format.
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